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KaruniaNya, Sehingga kegiatan yang berlangsung di Ohoi lbra dapat berjalan dengan baik dan
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Kegiatan pengabdian masyarakat ini tidak lepas dari banyaknya dukungan berbagai pihak,
untuk itu kami mengucapkan terima kasih sebesar- besarnya kepada:

1. Bapak Dr Hi. H.M.H. Ingratubun, SE., SH.,, MM., MH selaku Ketua umum Yayasan

Muhammad Thaha sekaligus Owner Umel Grup.
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Laporan ini tidak lepas dari kelemahan serta kesalahan oleh karena itu kami terbuka atas

kritik dan saran yang bersifat positif dan diharapkan akan menjadi bahan pembelajaran di

kemudian hari.
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Ohoi lbra terletak di Kecamatan Kei Kecil, Kabupaten Maluku Tenggara, Provinsi Maluku,
Indonesia. Secara geografis Ohoi Ibra berada di wilayah kepulauan dengan potensi sumber daya
alam yang melimpah, terutama di sektor kelautan dan perikanan. Dari sektor pertanian Ohoi Ibra
memiliki potensi besar dalam pengembangan produk olahan singkong, khususnya “Embal Kacang”
akan tetapi dengan keterbatasan dalam manajemen usaha karena itu, “Embal Kacang” yang
merupakan salah satu komoditi lokal sekaligus produk andalan dari UMKM tidak berkembang
seperti yang diharapkan karena produk tersebut hanya diolah untuk dijadikan konsumsi sehari —
hari dari setiap rumah tangga. Sedangkan untuk sektor perikanan, pemuda dan masyarakat ohoi ibra
lebih tertarik bergabung dalam team “Bobo”. Dalam konteks perikanan di ohoi ibra “bobo”
merujuk pada jenis alat tangkap ikan. Dari hasil kerjasama pemuda dan masyarakat yang bergabung
dalam team “bobo” maka penghasilan tersebut di jadikan sebagai income ohoi ibra.

Merujuk pada situasi ohoi ibra yang memiliki potensi yang besar dalam mengembangkan
UMKM dan etos kerja yang tinggi tetapi terhalang akan minimnya manajemen usaha, maka
pengabdi berpikir diperlukan alternatif usaha lain yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan
mengurangi pencemaran lingkungan, dengan memanfaatkan limbah rumah tangga dalam hal ini
minyak jelantah Karena minyak jelantah merupakan limbah rumah tangga dan industry makanan
yang sering dibuang, padahal memiliki potensi untuk didaur ulang menjadi produk yang
bermanfaat.

Penggunaan minyak goreng yang berulang — ulang akan menimbulkan kerusakan, karena
adanya proses hidrolisis. Kerusakan minyak goreng dapat dilihat dari aroma minyak yang menjadi
kurang enak, serta warna minyak goreng yang berubah menjadi gelap. Penggunaan minyak jelantah
lebih dari 3x dapat menyebabkan gangguan kesehatan karena bersifat karsinogenik, limbah minyak
jelantah yang dibuang begitu saja akan memberikan dampak negatif terhadap lingkungan, yaitu

polusi air dan tanah. Limbah minyak jelantah masih dapat diolah untuk mengurangi dampak negatif



yang ditimbulkannya bahkan dapat diolah lebih lanjut untuk memberikan nilai tambah, Salah satu
inovasi pemanfaatan minyak jelantah adalah mengubahnya menjadi lilin aromaterapi.



1.2. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan pada latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam pengabdian ini adalah
“ Bagaimana mendaur ulang limbah rumah tangga (minyak jelantah) menjadi produk yang
bermanfaat (lilin aromaterapi), dan dijadikan sebagai solusi hijau untuk ekonomi dan lingkungan

ohoi ibra”

1.3 TUJUAN MASALAH

Adapun tujuan dari diselenggarakannya pengabdian ini adalah mengurangi pencemaran
lingkungan dengan memanfaatkan limbah rumah tangga (minyak jelantah) untuk didaur ulang
menjadi produk yang bermanfaat serta memberdayakan masyarakat ohoi ibra (menciptakan peluang

bisnis baru).

1.4. MANFAAT PENGABDIAN

Manfaat dari pengabdian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Memberikan nilai ekonomis tambah serta bisa di jadikan peluang bisnis baru dalam

industri rumah tangga, terutama ibu — ibu rumah tangga atau komunitas sehingga dapat

menambah income keluarga.

b. Produk yang sehat dan ramah lingkungan, dimana yang menjadi bahan bakunya adalah
minyak jelantah, dan bahan alami serta non toksik lebih sehat dibanding lilin berbahan
parafin yang dapat menghasilkan zat berbahaya saat di bakar.

c. Mendukung konsep ekonomi sirkular serta meningkatkan kesadaran ramah lingkungan,

yaitu mengubah limbah menjadi produk yang memiliki nilai guna baru dan sekaligus

mengedukasi masyarakat agar lebih sadar (Self — Awareness) terhadap pentingnya mendaur

ulang limbah rumah tangga.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Berdasarkan informasi yang diperoleh terkait dengan mengembangkan UMKM dan etos
kerja yang tinggi pada masyarakat ohoi ibra tetapi terhalang akan minimnya manajemen usaha,
maka diperlukan alternatif usaha lain yang memiliki nilai ekonomis dengan memanfaatkan limbah
rumah tangga (minyak jelantah) untuk didaur ulang menjadi produk yang bermanfaat serta

memberdayakan masyarakat ohoi ibra (mencipatkan peluang bisnis baru).

2.1. PELAKSANAAN PROGRAM

Pengabdian masyakat yang di lakukan di ohoi ibra dengan cara mengurangi pencemaran
lingkungan dengan memanfaatkan limbah rumah tangga dalam hal ini minyak jelantah yang
digunakan sebagai alternatif usaha lain diolah menjadi lilin aromaterapi baik untuk kesehatan tetapi

juga bisa menjadi pendapatan tambahan masyarakat ohoi ibra.

2.2. WAKTU DAN PELAKSANAAN

Pengabdian masyarakat di lakukan di ohoi ibra Kabupaten Maluku Tenggara, di laksanakan

pada tanggal 20 February 2025.



BAB Il HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. MENDAUR ULANG LIMBAH RUMAH TANGGA MENJADI PRODUK BERNILAI
EKONOMI

Defenisi Limbah & Jenis Limbah

Limbah adalah sisa atau buangan dari suatu proses produksi, baik industri maupun
domestik yang tidak memiliki nilai guna, Limbah bisa berbentuk padat, cair, atau gas. Sampah
atau limbah rumah tangga adalah sisa — sisa bahan yang dibuang dari aktivitas rumah tangga,
seperti hasil memasak, mencuci, membersihkan rumah, dan kegiatan sehari — hari lainnya.
Dampak limbah rumah tangga dapat mempengaruhi pencemaran lingkungan seperti penurunan
kualitas udara, maka akan mempengaruhi tingkat kesehatan.

Setiap rumah tangga, biasanya akan menghasilkan limbah minyak dari proses
penggorengan, minyak yang telah digunakan berulang kali sering disebut sebagai minyak
jelantah. Menurut peraturan pemerintah No 101 Tahun 2024 tentang pengelolaan limbah bahan
berbahaya dan beracun (B3) maka minyak bekas (minyak jelantah) masuk dalam kategori
sebagai limbah berdasarkan beberapa regulasi dan penelitian yang menujukkan dampak
negatifnya terhadap lingkungan dan kesehatan, dan minyak jelantah yang telah mengalami
degradasi kualitas akibat penggunaan berulang kali termasuk dalam limbah B3, terutama dapat

menyebabkan pencemaran lingkungan jika tidak di kelola dengan baik.

Mendaur ulang minyak jelatah sebagai Bahan Baku pembuatan lilin aromaterapi

Sebagian besar pengguna minyak goreng kerap kali langsung membuang minyak jelantah
ke tempat — tempat pembuangan seperti saluran air ataupun tanah. Kondisi ini secara terus
menerus akan menyebabkan pencemaran lingkungan dan berpotensi merusak kehidupan
beberapa komunitas mahkluk hidup. Untuk itu perlu penanganan yang tepat agar limbah minyak
jelantah ini dapat bermanfaat dan tidak menimbulkan kerugian dari aspek kesehatan manusia dan
lingkungan. Pemanfaatan minyak goreng bekas ini dapat dilakukan melalui proses pemurnian
agar dapat digunakan kembali sebagai bahan baku produk lilin aromaterapi.

Lilin aromaterapi adalah pengelolaan lilin dengan menambahkan sedikit wewangian dan



pewarna agar dapat merileksasikan pikiran. Walaupun demikian lilin ini juga tetap tidak
kehilangan fungsi utamanya sebagai penerang ruangan. Lilin aromaterapi menghasilkan aroma
yang harum pada saat dibakar sehingga memberikan efek terapi yang dapat menenangkan badan
dan pikiran. Lilin aromaterapi adalah salah satu langkah pengolahan yang tepat dan mudah untuk
diterapkan, karena lilin aromaterapi memiliki nilai jual yang dapat menjadi alternatif penambah

income.

3.2. PRAKTIK DAN DEMONSTRASI

Kegiatan ini merupakan salah satu bagian dari program kerja yaitu pengabdian kepada
masyarakat dengan menawarkan solusi alternatif untuk menambah income bagi masyarakat
ohoi ibra, dan memperkenalkan pengetahuan yang baru mengenai lilin aromaterapi yang dimana
bahan bakunya adalah dari hasil industri limbah rumah tangga “Minyak Jelantah”. Kegiatan ini
dihadiri olen masyarakat ohoi ibra, Kecamatan Kei Kecil, Kabupaten Maluku Tenggara,
Provinsi Maluku. Peserta sosialisasi dititik beratkan pada ibu — ibu PKK dikarenakan peran ibu

dalam kegiatan rumah tangga yang lebih dominan.

Pada sesi pertama, acara dimulai dengan perkenalan team PKM Uningrat, pengucapakn
Terima Kasih kepada pejabat kepala ohoi dan masyarakat ohoi ibra yang dimana sudah menjadi
mitra sekaligus memberi wadah untuk mahasiswa/l Uningrat melakukan KKN (Kuliah Kerja
Nyata) setelah itu dilanjutkan dengan presentasi materi “apa itu, limbah rumah tangga, bentuk —
bentuk limbah rumah tangga, dampak limbah rumah tangga terhadap lingkungan dan dampak
limbah rumah tangga terhadap kesehatan. Pada sesi kedua yaitu peragaan (demonstrasi) setelah
peragaan dilakukan, peserta didorong untuk terlibat langsung dalam proses pembuatan. Berikut
ini adalah bahan dan langkah — langkah yang diperlukan untuk mengelola lilin aromaterapi dari

minyak jelantah :

1. Bahan : minyak jelantah, arang, stearic, acid/palm wax (lilin), essence/minyak kayu
putih, pewarna lilin, gelas kecil / wadah untuk lilin, sumbu, gliter

2. Alat : kompor, panci, spatula

3. Proses pembuatan : minyak jelantah dicampurkan dengan arang (minimal 24 jam),
setelah itu campurkan semua bahan, masak hingga semua bahan tersebut larut sambil



diaduk masukkan essence setelah itu matikan kompor, angkat cairan lilin kemudian
tuangkan secara perlahan di wadah, setelah itu diamkan beberapa saat dan ketika
cairan sudah padat / mengeras dilanjutkan dengan menghias menggunakan gliter.

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN

4.3. Kesimpulan
Kegiatan pengabdian ini dapat ditarik kesimpulan, bahwa limbah dari industri
rumah tangga mempunyai negative impact yang berefek pada pencemaran lingkungan
juga gangguan kesehatan, tetapi jika di kelola dengan tepat dapat menciptakan inovasi
baru dan bernilai ekonomi. Pembuatan lilin beraromaterapi dari minyak bekas hasil

proses memasak bisa dijadikan income tambahan bagi masyarakat ohoi ibra.

44. Saran
Kegiatan ini perlu dikembangkan lagi untuk meningkatkan efektivitas serta
pemanfaatan nilai guna dan nilai ekonomi bagi masyarakat ohoi ibra serta memantau atau
menjadi fungsi control kepada masyrakat ohoi ibra dalam mengembangkan bisnis tersebut agar
bisnis ini bisa berjalan dalam waktu yang Panjang dan mampu menjadi passive income ke

depannya.
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RINCIAN BIAYA PKM

. Spanduk 2x1 Rp. 120.000
By stearic/acid/palm wax Rp 35.500
By essence/minyak kayu putih Rp 35.000
By pewarna lilin Rp 20.499
By gelas — gelas kecil Rp 5.000
By seumbu lilin Rp 20.000
By hiasan bunga kecil Rp 17.000
By gliter Rp 5.000
By stick pengikat sumbu Rp 25.000

. By transportasi 3 Org PP Rp 600.000
. By Konsumsi Rp 300.000
Total Rp 1.182.999

Tual, 20 February 2025

Abdul Karim Ingratubun, S.E., M.Sc
Ketua Tim
















